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  Pemahaman diri menjadi salah satu faktor yang paling 
menentukan duntuk menumbuhkan rasa percaya diri. Pemahaman 
diri adalah pengenalan secara mendalam atas potensi-potensi 
dirinya yang mencakup ranah minat, abilitas, keperibadian, nilai, 
dan sikap yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri 
mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas keunggulannya 
dan siswa atas kekurangannya sendiri. bersdasarkan  dari hal 
tersebut, penulis melakukan penelitian” korelasi antara 
pemahaman diri dengan rasa percaya diri pada peserta didik kelas 
VII di SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung”. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
anatara pemahaman diri dengan percaya diri pada peserta didik 
kelas VII di SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung, 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis korelasional. Penelitian korelasional adalah untuk 
mengidentifikasi hubungan prediktif dengan menggunakan teknik 
korelasi atau teknik statistik. Penelitian korelasi berimplikasi 
untuk pengambilan keputusan. Penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih. 
  Berdasarkan hasil penelitian diperioleh  nilai sig.(2-tailed) 
sebesar 0,000 maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
pemahaman diri dengan percaya diri pada peserta didik kelas VII 
SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung, hal ini hal ini menujukan 
bahwa Hipotesis yang peneliti ajukan diterima dimana Ha sebagai 











  اَلَو اوُِنَتَ اَلَو اُونَزَْتَ ُامُت َْنأَو َانْوَلْعَْلْا ْانِإ ْامُتْنُك ينِنِمْؤُم 
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
 kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang  
 paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang  yang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial yang senantiasa yang ingin tahu apa 
yang terjadi pada dirinya. Begitu juga halnya siswa, rasa ingin tahu easa 
mereka untu memahami apa yang terjadi pada dirinya. Kurangnya pehaman  
diri  pada siswa itu sendiri menyebaban siswa tidak tahu siapakah dirinya, apa 
yang ada pada dirinya dan apa yang membedaan dirinya dengan orang lain, 
serta apa kekurangan maupun kelebihan yang mereka punyai. Pemahaman 
akan diri sangat mutlak untu diketahui, oleh karena itu individu harus 
mengerti tentang dirinya. Pemahaman diri baik secara internal maupun 
eksternal. Ketika individu mengetahui kondisi dan gambaran tentang dirinya  
maka dia akan dapat menjalani hidup dengan nyaman dan juga memiliki rasa 
percaya diri yang kuat karena sudah meiliki pandangan hidup yang jelas.  
Menurut Hartono ( sebagaimana dikutip oleh Romanus) pemahaman 
diri siswa adalah pengenalan secara mendalam atas potensi-potensi dirinya 
yang mencakup ranah, minat, abilitas, keperibadian, nilai dan sikap yang 
mana pengenalan siswa atas kekurangannya.
1
 Kekutan merupakan 
seperangkat kemampuan  yang dimiliki siswa baik yang bersifat potensi 
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 Hartono, Tujuan Pemahaman Diri; Ciri-ciri Siswa yang Memahami Dirinya 
  (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010),h. 209 
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maupun aktual. Kekurangan siswa menggambarkan ketidak mampuan siswa 
yang menjadi  hambatan siswa dalam meraih cita-cita. Sehingga siswa belum 
bisa menjadi diri sendiri , belum bisa menanamkan jati dirinya dan belum bisa 
menentukan cita-cita yang jelas dimasa depan. Padahal pemahaman diri itu 
sangat penting  bagi peserta didik apal percaya diri dalam segala situasi dan 
kondisi ternyata lagi  pada tingat SMP, karena mereka dapat mengerti apa 
kemampuan yang dimiliki, persiapan apa saja yang harus dilakukan, dan 
keputusan apa yang harus diambil dari pemahaman diri itu sendiri yang akan 
mengantarkan mereka kegerbang kesuksesan. 
Lindenfield menjelaskan salah satu ciri khusu orang yang mempunyai 
kepercyaan diri adalah pemhaman diri, dimana orang yang percaya diri secara 
batin juga sangat sadar akan dirinya, tidak terus menerus merenungi diri 
sendiri  tetapi secara teratur memiliki perasaan, pikiran dan perilaku  mereka 
dan ingin tahu  bagaimana pendapat orang lain tentang dirinya.
2
 Pemhaman 
diri  secara obyektif akan memungkinkan individu  bisa melihat kelebihan  
yang dapat membuat percaya diri  untuk bisa berbuat segala sesuatu, tentunya 
dibutuhkan sikap positif dalam menanggapi hal yang ada pada dirinya. 
Menurut Hakim pemahaman diri  yang negatif seseorang terhadap 
dirinya sendiri yang cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah 
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 Gael Lindenfiel, Pedoman Orang Tua Mendidik Anak Agar Percaya Diri ( Jakarta: 
 Arcan,1997), h, 60. 
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meyakinkan dirinya sendiri  memiliki kelebihan akan bentuk rasa tidak 
percaya diri.
3
 Hal ini berarti dengan melihat dan menyadari kekurangan yang 
dimiliki dengan sikap positif serta bisa memanfaatkan kelebihan yang dimiliki 
akan melahirkan keyakinan untuk bisa membuat orang mempunyai 
kepercayan diri. Individu bersifat unik, tiap individu memiliki sejumlah 
potensi kecakapan, kekuatan , motivasi,minat, kebiasaan yang berbeda-beda. 
Perbedan itu membentuk tipe dan pola sendiri-sendiri yang berbeda dari 
individu satu ke individu lainnya. Dalam kehidupan perilaku manusia 
dipengaruhi oleh dua faktor  yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah segala yang bersumber dari dalam diri siswa seperti : 
perhatian, kecerdasan, motivasi, sikap, berfikir, ingatan, percaya diri, minat, 
bakat serta keperibadian. Faktor eksternal meliputi masyarakat, keluarga dan 
sekolah .  
Pengaruh dari dua faktor internal seperti percaya diri banyak dijumpai 
para peserta didik saat ini. Percaya diri atau self confidence adalah sebuah 
siakap mental berkenaan dengan keyakinan dan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki. Maesaroh ( sebagaimana dikutip oleh Ni’mah) 
mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah suatu keyakinan dalam diri 
seseorang bahwa dia memiliki kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang 
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 Hakim , Hubungan  Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri ( Jakarta : Puspa Swara, 
 2002), h, 59.  
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sebenarnya didasari pada perasaan konsumtif dan jarga diri mencapai 
kesuksesan berpijak pada usahanya sendiri.
4
 
Individu yang tidak memiliki kepercayaan diri cenderung sering 
menarik diri dari pergaulan, ingin menyendiri, sering bicara tidak relevan, 
sebab berbicara relevan mengundang reaksi orang lain, sehingga dituntut 
untuk berbicara lagi. Kepercayaan diri ditentukan oleh pengalaman-
pengalaman yang dilalui,  siswa mepunyai kepercyaaan diri akan peka pada 
situasi apapun. Seseorang yang beranggapan bahwa dirinya tidak mepunya 
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga merupakan gambaran diriorang 
yang mepunyai kepercayaan diri rendah dan tidak dapat memahami dirinya 
secara maksimal. 
Jika seorang peserta didik dapat dikatakan memahami diri apabila 
dalam diri tumbuh rasa percaya diri, hal ini dikarenakan apa yang dia kerjakan 
sesuai dengan yang dia harapkan. Kepercyaan diri peserta didik sangat 
pentingkarena hal itu adalah awal untuk peserta didik berani mengekplorasi 
apa yang dia in ginkan. Seseorang memiliki rasa percya diri akan lebih 
mampu mengenal dan memahami diri sendiri, sebaliknya orang yang tidak 
mempunyai rasa percaya diri maka akan sulit untuk mengembangkan potensi 
diri yang dimiliki dan akan menjadi seseorang pesimis  dalam menghadapi 
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 Ni’mah, Efektifitas Cinems ,Therapy untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa 
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tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, bimbang  
dalam menentukan pilihan dan sering membandingkan dirinya dengan orang 
lain.  Rasa percaya diri, yang digunakan di sini sebagai istilah yang sederhana 
dan intuitif untuk inklusivitas dan keringkasan, dapat merujuk pada beragam 
seseorang keyakinan akan kemampuan dan kemampuan mereka, yang telah 
didefinisikan dan diukur secara formal dengan cara yang berbeda. Dalam 
Penelitian pendidikan, kepercayaan diri sering dikonseptualisasikan dan 
diukur sebagai konsep 'konsep diri' dan 'self-efficacy', biasanya khusus untuk 
mata pelajaran akademis tertentu. Konsep diri secara luas mempertimbangkan 
keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka, mengintegrasikan 
pengalaman historis (seperti menerima nilai tertentu atau menyelesaikan 
pekerjaan yang sulit) dan keyakinan evaluatif atau interpretatif saat ini (seperti 
apakah siswa tersebut 'berjalan dengan baik' atau 'adalah 'baik' pada subjek). 
5
  
Apabila peserta didik dapat menubuhkan rasa percya diri  pada dirinya maka 
ia dapat mewujudkan apa yang dia inginkan. 
Berdasarkan uraian tentang pemahaman diri dan percaya diri diatas 
penulis melaksanakan  prapenelitian yang dilaksanakan pada tanggal 27 
Agustus 2018 dengan melakukan wawancara oleh guru BK di SMP Pangundi 
Luhur Bandar Lampung mengenai hubungan antara pemahaman diri rasa 
percaya diri pada peserta didik kelas VII dilingkungan sekolah.  
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Daftar Nama Peserta Didik 
No  Nama Peserta Didik Pemahaman Diri Percaya Diri 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
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Berdasarkan hasil wawancara  dengan guru BK di SMP Pangundi 
Luhur andar Lampung yaitu ibu Hesi Rahayu S.Pd selaku guru BK kelas VIII 
menjelaskan pemahaman diri itu adalah upaya yang dilakukan seseorang 
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya sendiri. 
sedangkan percaya diri adalah kemampuan individu untuk dapat memahami 
8 
 
dan meyakini seluruh potensinya agar dapat dipergunakan dalam menghadapi 
penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya. 
6
  
Karena penyesuain diri dengan lingkungan yang mendukung dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik. Potensi lingkungan 
berperan untuk menumbuhkan dan membentuk motivasi yang akan didorong 
rangsangan dari dalam diri. Faktor lingkungan secara aktif akan memberikan 
dampak positif dan negatif kepercayaan diri perserta didik, berikut data 
selengkapnya : 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah saya lakukan di SMP 
Pangudi Luhur Bandar Lampung masih belum bisa memahami dirinya sendiri. 
rata-rata mereka masih mengikuti apa yang dilakukan oleh teman-teman 
sebayanya. Jika mereka diberi pertanyaan yang mendasar seperti” apa cita-
citamu?, siapa dirimu?, apa yang ingin kamu lakukan?” mereka hanya diam 
dan ragu-ragu dalam menjawab. Hal ini disebabkan karena adanya kurangnya 
pemahaman diri peserta didik yang menyebabkan peserta didik bingung dan 
kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Masalah-masalah yang di alami peserta didik dalam pemahaman diri 
aka menyebabkan peserta didik mengalami kurang percaya diri akan cendrung 
                                                             
 6  Hesi Rahayu, Guru Bimbingan dan Konseling SMP Pangudi Luhur   Bandar 






 Pemahaman diri menjadi salah satu faktor yang 
sangat menentukan dalam kepercayaan diri. Pemahaman diri adalah 
pengenalan secara mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup 
ranah, minat, abilitas, keperibadian, nilai dan sikap yang mana pengenalan 
siswa atas kekurangannya.bila seseorang memiliki pemahaman diri yang baik, 
hal ini akan membuat orang dapat mengetahui apa potensi apa yang ada 
didalam dirinya. Dan apabila ia gagal ia akan terus mencobanya lagi atau 
tidak akan sedih karena ia percaya akan kemampuan dirinya. tetapi jika 
seseorang kurang memahami diri, ia akan mudah putus asa bila memiliki 
masalah, tidak tahu potensi apa yang ia miliki sehingga dia tidak dapat 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya. Maka dari itu pemahaman 
diri sangat penting untuk kepercayaan diri karena sudah kita ketahui  sangat 
penting bagi remaja. Agar kita mengetahui pemahaman diri dan agar tidak 
menjadi kurang percaya diri, diharapkan peserta didik SMP Pangudi Luhur 
Bandar Lampung terus mengenali dan mendalami potensi yang ada pada diri 
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. Kemudian juga tidak lupa 
mengevaluasi dirinya sendiri agar mampu mengoptimalisasikan kemampuan 
dirinya secara maksimal. 
Dalam setiap agama juga terdapat konsep percaya diri, tak  terkecuali 
 pada agama Islam. Konsep percaya diri dalam agama islam dapat Anda 
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  Jallaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung:  Pt Remaja Rosdakarya, 
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 temukan di Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai mukjizat yang diturunkan 
 oleh  Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW ini memiliki sifat kekal 
 yang  tidak akan terpengaruh oleh  kemajuan zaman. Al-Qur’an diturunkan 
 sebagai pedoman kepada manusia  dalam menata kehidupan mereka agar 
 memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat termasuk dalam hal  percaya 
diri, seperti yang disebutkan dalam  beberapa ayat yang menerangkan 
 tentang pentingnya konsep percaya diri, diantaranya: 
  اَلَو اوُِنَتَ اَلَو اُونَزَْتَ ُامُت َْنأَو َانْوَلْعَْلْا ْانِإ ْامُتْنُك ينِنِمْؤُم 
 Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
 padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
 orang-orang yang beriman. (Ali Imran( 3): 139) 
         َّ ِنإ َّْمَُكيْعَس َّ ى تََشل 
 Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. ( Al-Lail( 92):4) 
 
        اَل ُافِّلَُكي اُالل اًسَْفن اِّلإ َاهَعْسُو  
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya .( Al: 
Baqarah( 2):286) 
 
Setiap diri manusia sebagai sebuah entitas senantiasa memiliki dua sisi 
koin yang selalu berdampingan: Iya memiliki sejumlah keunikan (yang 
membuatnya berbeda dari yang lain) sekaligus kesamaan (yang membuatnya 
sama dengan satu atau beberapa manusia yang lain). Fenomena inilah yang 
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dikenal dengan istilah “Kepribadian”. Dalam perspektif islam  sendiri terdapat 
sebuah anjuran bagi kita untuk melakukan penelusuran ayat demi ayat Al-
Quran sebagai sebuah sarana untuk mengenal lebih dekat diri kita sendiri 
(manusia).Yang mana hal tersebut terdapat didalam al-Qur’an  diantaranya: 
َانُىِلقَْعت ا ََلَفأ ا ۖ  ْامُكُرْكِذ ِاهِيف اًبَاتِك ْامُكَْيِلإ َانْلَزَْنأ ْاَدَقل 
Artinya : Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang 
di dalamnya terdapat “dzikrukum” (penyebutan tentang dirimu atau sebab-
sebab kemuliaan bagimu). Maka apakah kamu tiada memahaminya? (QS. Al-
Anbiya (21) : 10) 
 
ۡاُمهَُسفَۡنااُۡمهٮ هسَۡنَافَا هّاللااىَُسناَنۡيِّرلاَكااُۡىنۡىَُكتاَلَوَؕانُۡىقِس هفۡلااُُم ا َ ِكٮ
 هلُواا  
 
 Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, sehingga 
 Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah orang-orang 
 fasik.( QS. Al- Hayr  (59): 19) 
 
Berdasarka masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang 
timbul dimasyarakat yang menjadi objek penelitian berdasarkan apa yang 
terjadi dan mencari hubungan antar variabel yang diteliti
8
. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif ini digunakan untuk mengetahui pemahaman diri dan percaya diri 
siswa. 
                                                             
 8  Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif ( Jakarta: Kencana, 2007), h, 36. 
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B.  Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah merupakan kegiatan untuk mendeteksi, melacak, 
dan menjelaskan berbagai macam aspek permasalahan yang berkaitan dengan  
topik penelitian dan masalah yang akan diteliti.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, adapun 
identifikasi masalah  yang ada di SMP Pangudi luhur  Bandar Lampung 
adalah: 
1. Terlihat peserta didik yang kurang memiliki pemahaman diri. 
2. Diduga peserta didik yang kurang memahami dirinya mengakibatan tidak 
percaya diri. 
3. Rendahnya pemahaman peserta didik mengakibatan kuranganya rasa percaya 
diri pada peserta didik. 
C. Batasan Masalah  
 Berdasarkan uraian di identifikasi masalah terdapat  kesalahan dalam 
 pemahaman terhadap hasil penelitian, penulis membatasi masalah yang akan 
 dibahas dalam penelitian ini terbatas pada variabel Korelasi antara 
 pemahaman diri dengan rasa percaya diri pada  peserta didik kelas VII 
 dilingkungan sekolah SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung.”  
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan Latar belakang di atas, maka sebagai rumusan masalah 
 dalam  penelitian ini adalah “ Adakah korelasi anatara pemahaman diri 
13 
 
 dengan rasa percaya diri pada peserta didik kelas VII di SMP  Pangudi 
 Luhur Bandar lampung.?” 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah penulis untuk mengetahui Korelasi 
antara pemahaman diri dengan rasa percaya diri pada peserta didik  kelas VII 
dilingkungan sekolah SMP Pangudi Luhur  Bandar Lampung. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
referensi dan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi penulis mengenai 
pemahaman diri dengan rasa percaya diri peserta didik. 
b. Manfaat Praktis : 
1. Meningkatkan prestasi belajarnya dalam kegiatan belajar, sehingga 
peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar 
di lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat. 
2. Bagi pihak sekolah  
 
Pihak sekolah dapat mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh 
peserta didiknya, sehingga pihak sekolah dapat mengambil langkah yang 
tepat untuk mengatasi masalah tersebut. 
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3. Bagi  Guru 
 
Dapat menambah pengetahuan wali kelas tentang prestasi belajar dan 
kepercayaan diri.  
4. Bagi peneliti 
Mengaplikasikan teori yang sudah diperoleh pada ligkungan kerja nyata, 
membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami peserta didik. 
 
  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pemahaman Diri dan Karakteristiknya 
1. Pengertian pemahaman diri 
Menurut Santrock Pemahaman diri adalah gambaran kognitif remaja 
mengenai diriya, dasar, dan isi dari konsep diri remaja. Pemahaman diri menjadi 
lebih instropektif tetapi tidak bersifat menyeluruh dalam remaja, namun lebih 
merupakan konstruksi kognisi sosialnya. 
1
 Pemahaman diri menjadi lebih 
instropektif tetapi  tidak bersifat menyeluruh dalam remaja, namun lebih 
merupakan konstruksi kognisi sosialnya. menurut Pada masa remaja 
persinggungan antara pengalaman sosial, budaya dan norma yang berlaku 
mempengaruhi pada kognisi sosial remaja.
2
 pemahaman tentang berbagai hal yang 
berguna untuk mengenali diri, merencanakan dan mengembangkan pola 
kehidupan sebagai siswa dan anggota masyarakat, sehingga pemahaman yang 
diperoleh melalui informasi karir digunakan sebagai bahan acuan dalam 
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan cita-cita dalam 
penyelengaraan kehidupan seharihari dalam pengambilan keputusan.
3
 
Menurut Lindenfield menjelaskan salah satu ciri khusus orang yang 
mempunyai kepercayaan diri adalah pemahaman diri, dimana orang yang percaya 
                                                             
1 Jhon W. Santrock, perkembangan anak, Erlangga , Jakarta 2007, h, 55. 
2 Ibid 
3
 Richma Hidayati,“ Layanan Informasi Karir Membantu Peserta Didik Dalam Meningkatkan  
Pemahaman Karir”, Dalam Jurnal Konseling Gusjigang, vol. 1 no. 1; h ,1. 
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diri secara batin juga sangat sadar akan dirinya, tidak terus menerus merenungi 
diri tapi secara teratur memiliki perasaan pikiran dan perilaku mereka dan ingin 
tahu bagaimana pendapat orang lain tentang dirinya. Pemahaman dirisecara 
objektif akan memungkinkan individu bisa melihat kelebihan yang dapat membuat 
percaya diri untuk berbuat segala sesuatu, tentunya dibutuhkan sikap positif dalam 
menanggapi hal yang ada pada dirinya.
4
 
Menurut Hakim pemahaman negatif seseorang terhadap dirinya sendiri 
yang cenderung sealu memikirkan tanpa pernah meyakinkan dirinya sendiri 
memiliki kelebihan akan membentuk rasa tidak percaya diri. Hal in berarti dengan 
melihat dan menyadari kekurangan yang dimiliki dengan sikap positif serta bisa 
memanfaatkan kelebihan yang dimiliki akan meahirkan keyakinan untuk bisa 
membuat orang mempunyai kepercayaan diri. (sebagai mana dikutip dalam 
romanfajrin) mengatakan bahwa meaninmg mengandung beberapa bagian 
kepercayaan yang saling berhubungan antara benda, kejadian dan hubungan. 
Baumester menekankan bahwa meaning pada akhirnya memberikan arahan, 
imtensi pada setiap individu, dimata perilaku menjadi memiliki tujuan dari pada 
hanya berperilaku berdasarkan insting atau impuls.
5
 
Menurut Hartono pemahaman diri siswa adalah pengenalan secara secara 
mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah minat, abilitas, 
keperibadian, nilai, dan sikap yang mana pengenalan siswa atas pribadinya sendiri 
                                                             
4 Gael Lindenfiel, , Pedoman Orang Tua Mendidik Anak Agar Percaya Diri ( Jakarta: 
Arcan,1997), h, 60. 
  5 Thursan  Hakim , Mengatasi RasaTtidak Percaya Diri ( Jakarta: Puspa Swara, 2004), h. 6. 
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mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas  keunggulannya dan siswa atas 
kekurangannya sendiri.
6
   
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri 
adalah individu mengenal potensinya baik potensi fisik aupun potensi psikisnya 
sehingga individu memahami arah dan tujuan hidupnya atau cita-cita. Potensi fisik 
yaitu sejumlah kemampuan yang ada pada anggota badan dan panca indra 
individu sedangkan potensi psikis individu mencakup minat, abilitas, 
keperibadian, nilai dan sikap. Pemahaman yang dimaksud disini tidak hanya 
terbatas pada pengenalan siswa atas keunggulannya saja tetapi mencakup 
pengenalan siswa atas kekurangan yang ada dalam diri.  
2. Tujuan Pemahaman Diri  
Warjito mengemukakan bahwa tujuan pemahaman diri adalah membantu 
siswa mengeksplorasi kemampuan/ bakat , minatnya, nilai-nilai keperibadian dan 




Pemahaman diri merupakan aspek yang sangat penting bagi siswa. Siswa 
yang memahami diri lebih memiliki peluang yang besar dalam meraih cita-cita 
dari pada siswa yang belum mengenal dengan baik akan diri mereka sendiri, 
karena mereka yang telah memahami diri telah memahami kemampuan, minat, 
                                                             
  6 Hartono, Bimbingan Karier, Penerbit Prenada Media Group, Jakarta, 2010, h. 209. 
  7 Hartono, Tujuan Pemahaman Diri, Ciri-ciri Siswa yang Memahami  Dirinya (  jakarta : 




keperibadian dan nilai termasuk kelebihan dan kekurangan yang ada dalam diri 
mereka, sehingga mereka memili arah dan tujuan hidup yang realistis dimana 
mereka memiliki cita-cita yang sesuai dengan potensi diri. 
Berdasarkan uraian diatas jelas menunjukkan bahwa tujuan pemahaman 
diri adalah membantu individu dalam memahami dirinya , nilai-nilai keperibadian 
dan kemampuan emosionalnya dalam rangka memahami diri dalam kaitannya 
dengan upaya pengembangan kematangannya dalam menghadapi berbagai 
tantangan hidup. 
3. Ciri-ciri siswa yang memahami dirinya sendiri 
Menurut Almond ahwa orang yang memahami dirinya antara lain: 
a. Orang yang percaya bahwa hidupnya bermakna, secara positif pasti 
meyakini konsep-konsep tertentu, seperti humanistik, regliusitas atau 
idiosyncratic yang berhubungan dengan makna kehidupan. 
b. Konsep meaning yang mereka yakini, memunculkan kekonsistensian 
mereka untuk mencapai arah dan tujuan hidup mereka.  
c. Orang yang percaya bahwa hidup mereka berakna, entah hidup mereka 




d. Dalam proses mencapai tujuan hidup yang mereka buat , dari dalam 
individu, akan muncul perasaan signifikan pada diri sendiri dan rasa 
bangga terhadap kehidupan mereka.
8
 
Dalam peroses mencapai tujuan hidup yang mereka buat, dalam diri seseorang, 
akan muncul prasaan yang signifikan pada diri mereka sendiri dan rasa bangga 
terhadap kehidupan. 
Dapat disimpulkan bahwa ketika individu kondisi dan gambaran 
 tentang dirinya maka ia akan dapat menjalani hidupnya dengan nyaman dan 
 juga memiliki rasa percaya diri yang kuat karena sudah memiliki pandangan 
 diri yang jelas. 
4. Dimensi-dimensi pemahaman diri 
Perkembangan dari pemahaman diri masa remaja sangatlah kompleks dan 
 melibatkan sejumlah dalam diri seorang remaja beberapa aspek yang ada 
 dalam dimensi-dimensi pemahaman diri remaja antara lain:
9
 
a) Abstrak dan idealistik : pada masa remaja, konstruk berfikir para remaja 
bersifat abstrak dimana konsep tentang diri seseorang remaja itu belum 
jelas dimana konsep tentang dirinya bersifat lebih baik atau lebih buruk 
dari keadaan sebenarnya. Tidak semua remaja menggambarkan dirinya 
dengan cara yang idealis, namun sebagian remaja membedakan diri mereka 
yang sebenarrnya dengan diri yang diidamkannya. 
                                                             
 8 Jhon W. Santrock, Perkembangan Anak, Erlangga, Jakarta 20017, h. 55. 
 9 Ibid  
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b) Kesadaran diri (self conscious): remaja lebih sadar akan dirinya 
dibandingkan dengan anak-anak dan lebih memikir tentang pemahaman 
dirinya. Reaja lebih instropektif, yang manahal ini merupakan bagian dari 
kesadaran diri mereka dan bagian dari eksplorasi diri. Namun, instropeksi 
tidak hanya terjadi pada remaja dalam keadaan isolasi sosial. Remaja 
kadang meminta dukungan dan penjeasan dari teman –temannya mengenai 
definisi diri yang baru muncul. 
c) Diri yang berfluktuasi: adanya sifat kontra indikatif dalam diri pada masa 
remaja membuat munculnya fluktuasi diri remaja dalam berbagai situasi 
dan waktu tidakah mengejutkan. Ciri remaja dimana seorang remaja 
memiliki ciri ketidak stabillan hingga tiba saat suatu dimana seorang 
remaja berhasil membentuk teori mengenai dirinya yang lebih utuh, dan 
biasanya tidak terjadi hingga masa akhir masa remajanya atau bahkan 
diawal masa dewasa. 
d) Real self dan ideal self : muncul kemampuan remaja untuk 
mengkonstruksikan diri mereka yang ideal disamping diri sebenarnya 
menjadi suatu yang membingungkan bagi remaja. Kemampuan untuk 
menyadari adanya perbedaan antara diri yang nyata dengan diri yang  ideal 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif. Perbedaan yang 
terlalu jauh antara diri yang ideal dengan diri yang sebenarnya 
menunjukkan tanda ketidak mampuan menyesuaikan diri. 
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e) Integrasi diri : pemahaman diri remaja, terutama dimasa remaja akhir 
menjadi lebih terintegrasi dimana bagian yang berbeda-beda diri yang 
secara sistematik menjadi suatu kesatuan. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman diri 
 adalah suatu situasi yang dialami individu dimana seseorang mengenal 
 tentang potensinya baik potensi fisik maupun potensi psikisnya sehingga 
 individu memahami arah dan tujuan hidupnya.   
 Menurut Hartono pemahaman diri siswa adalah pengenalan secara 
 secara mendalam atas potensi-potensi dirinya yang mencakup ranah minat, 
 abilitas, keperibadian, nilai, dan sikap yang mana pengenalan siswa atas 
 pribadinya sendiri mencakup dua sisi yaitu pengenalan siswa atas  
 keunggulannya dan siswa atas kekurangannya sendiri.
10
   
5. Faktor -faktor yang mempengaruhi pemahaman diri siswa 
Pemahaman diri (minat, abilitas, keperibadian, nilai-nilai dan sikap, 
kelebihan dan kekeurangan) dipengaruh oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktot internal yang turut mempengaruhi pemahaman diri 
ditentukan oleh diri terbuka dan tertutup. Keperibadian terbuka berkontribusi 
positif terhadap pemahaman diri, sedangkan keperibadian yang tertutup 
adalah faktor penghambat dalam pemahaman diri. Faktor eksternal 
                                                             
10
 Hartono, bimbingan karier, penerbit prenada media group, jakarta, 2010, hlm.209. 
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(lingkungan) yang mempengaruhi pemahaman diri antara lain     lingkungan 
keluarga, teman sebaya dan sekolah.
11
 
Menurut Hurlock masa remaja dikatakan sebagai masa transisi karena 
belum mempunyai pegangan, sementara keperibadiannya mengalami suatu 
perkembangan, remaja masih belum mampu menguasai fungsi-fungsi 
fisiknya. Remaja masih labil dan mudah terpengaruhi oleh lingkungan 
sekitarnya. Remaja sebagai bagian dari generasipenerusyangmenjadi tonggak 
sebagai individu yang bermakna pada hari kemudian diharapkan juga 
memiliki pemahaman tentang diri yang benar, hal tersebut sangat diperlukan 
bagi setiap orang dalam menjalani kehiduppannya, sehingga diperoleh suatu 
gambaran yang jelas tentang dirinya dan supaya remaja bisa menjalankan apa 
yang sudah didapatkannya. 
12
 
B. Kepercayaan diri 
1. Pengertian percayaan diri 
 Percaya diri merupakan salah satu aspek keperibadian yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas 
kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan 
ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir positif dan dapat 
menerimanya. Bahkan ahli memberikan penegrtian tentang percaya diri ini. 
                                                             
 11 Ibid 
 
12
 Hurlock, Elizabet B. 1997, Psikologi Perkembangan suatu Pendekatan  Rrentang 
Kehidupan”, edisi kelima, Erlangga. 
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 Percaya diri adalah dimensi evaluatif yang meneyluruh dari diri atau 
gambaran diri. Sebagai contoh seorang remaja bisa mengerti bahwa dia tidak 
hanya seorang, tetapi ia juag adalah seseorang yang baik. 
 Menurut Hasan ( sebagaimana dikutip oleh Derry Ishwidarmajaya) 
percaya diri adalah kepercayaan akan kemampuan diri sendiri yang memadai 
dan menyadari kemampuan yang dimiliki, serta dapat memanfaatkannya 
secara tepat.
13
 Hal ini diperlihatkan dengan remaja yang  berani 
menghadapi tantangan. 
 “Percaya diri adalah modal dasar untuk pengembangan dalam 
aktualisasi ( eksplorasi segala kemampuan dalam diri). Dengan percaya diri 
seseorang akan mampu mengenal dan memahami diri sendiri. sementara itu, 
kurang percaya diri dapat menghambat pengembangan potensi diri.
14
 
 Walgito ( sebagaimana dikutip oleh Asmadi Alsa ) menjelaskan bahwa 




 Dari pernyataan yang ada, dapat disimpulkan percaya diri adalah 
mengetahui dan percaya akan kemampuan diri sendiri, kemudian dapat 
memanfaatkannya secara benar dan tidak putus asa bila ada sesuatu yang tidak 
tercapai, melainkan akan berusaha kembali untuk mendapatkan hal tersebut. 
                                                             
 13 Derry Ishwidharmajaya, Satu Hari Menjadi Lebih Percaya Diri ( Jakarta: PT  Elexemedia 
Komputindo, 2014), h. 20. 
 14 Ibid. 
 
15
 Alsa Asmadi ,Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan Kepercayaan Diri 
Remaja penyandang Cacat Fisik. Dalam Jurnal Psikologi. No. 47-58. h, 48. 
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2. Ciri-ciri kepercayaan diri 
Orang yang sehat mentalnya mempunyai percaya diri ( self confidence) 
dan kontrol diri ( self control). Mereka dapat independen bila diperlukan dan 
dapatasertifapabila yang bersangkutan ingin asertif. Mereka mempunyai internal 
fokus control. Mereka dapat mengontrol dirinya dengan baik. 
Ciri-ciri kepercayaan diri positif menurut Bimo Walgito, yaitu
16
: 
a. Mempunyai sikap yang tenang dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah. 
b. Mempunyai potensi yang memadai. 
c. Mampu menetralisir ketegangan yang muncul diberbagai situasi. 
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi. 
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilanya . 
f. Memilki kecerdasan yang menunjang. 
g. Mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
h. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi masalah. 
i. Memiliki pendidikan formalm yang cukup. 
j. Memiliki latar belakang keluarga yang baik. 
 Dari hal tersebut dapat kita lihat bahwa orang yang memiliki percaya 
diri yang baik, dapat terlihat dengan mata. Dan kitapun dapat menilai orang 
yang ada disekitar kita sendiri. bahkan diri sendiripun kita dapat menilainya. 
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Hanya perlu dilihat, apakah perilaku atau tingkah laku kita terdapat dalam 
ciri-ciri tersebut? Kita dapat mengindikasikannya sendiri. 
3. Proses Terbentuknya Percaya Diri 
 Percaya diri hal yang berperan penting dalam kehidupan manusia. Hal 
ini sangat bergunadalam kehidupan sehari-hari. Seperti dirumah, disekolah,  
dikantor, dan dimasyarakatpunpercaya diri diperlukan. Manusia dapat 
mencapai tujuannya jika memiliki percaya diri yang baik. Namun, untuk 
dapat mendapatkan seua itu, manusia harus membiasakan diri untuk melatih 
segala kemampuan dan potensi yang terdapat didalam diri. Secara garis 




a. Terbentuknya keperibadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 
b. Paham seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan 
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan 
memanfaatkan kelebihannya. 
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri. 
d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. 
                                                             
 17 Ibid, h. 6. 
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Dari hal yang sudah disebutkan diatas, kita dapat mengetahui 
bagaimana percaya diri terbentuk. Yaitu dengan adanya keperibadian 
yang baik pada seseorang dan orang itu memahami segala kelebihan yang 
ada pada dirinya. Ia juga bisa menerima kekurangannya dan bereaksi 
positif atas hal tersebut dan tidak minder. Kemudian ia dapat menjalani 
kehidupan dengan memanfaatkan kelebihannya. 
4. Ciri-ciri tidak percaya diri 
 Banyak orang yang memiliki sesuatu keyakinan negatif terhadap 
kekurangan yang ada di berbagai aspek keperibadiannya. Hal ini 
menyebabkan ia merasa tidak mampu untuk mecapai berbagai tujuan yanga 
ada didalam hidupnya. Banyak orang yan belum bisa atau belum memiliki 
rasa percaya diri yang baik dan ciri-cirinya adalah
18
: 
a. Mudah cemas dalam menghadapi tingakat persoalan tingkat kesulitan 
tertentu.  
b. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial atau 
ekonomi. 
c. Sulit menetralsasi timbulnya ketegangan disuatu situasi. 
d. Gugup dan kadan bicara gagap. 
e. Memiliki latar belakang pendididkan keluarga kurang baik. 
f. Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil. 
                                                             
18 Thursan  Hakim , Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri ( Jakarta: Puspa Swara, 2004), h. 8. 
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g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertuntu dan tidak tahu 
bagaimana  cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu. 
h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya. 
i. Mudah putus asa. 
j. Cenderung tergantung pada orang lain. 
k. Pernah mengalami taraua. 
l. Sering beraksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan 
menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang meneyebabkan 
rasa tidak percaya diri. 
Hal yang diuraikan diatas adalah ciri-ciri orang yang tidak percaya 
diri.jika terdapat ciri-ciri tersebut pada seseorang, dapat diindikasikan 
orang tersebut tidak memiliki percaya diri atau kurang percaya diri. Hal 
ini tentuakan enghabat orang tersebut. Maka hal seperti ini perlu diatasi 
secepat  mungkin. 
5. Faktor Mempengaruhi Pecaya Diri 
 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
siswa, antara lain sebagai berikut
19
:  
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) 
 Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek, yakni: 
 1. Aspek Fisiologis 
 2. Aspek Psikologis 
                                                             
 19 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya), h.99. 
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a) Aspek intelegensi 
b) Sikap siswa 




g) Kemampuan kognitif 
b. Faktor  eksternal (faktor dari luar siswa) 
Faktor eksternal terdiri dari tiga macam, antara lain: 
1. Faktor lingkungan alami 
2. Faktor lingkungan sosial 
3. Faktor lingkungan non sosial 
6. Gejala tidak percaya diri pada remaja 
 Dikalangan reaja, terutaa mereka yang berusia  sekolah antara SMP 
dan SMA, terdapat berbagai macam tigkah laku yang jika ditelusuri lebih 
jauh merupakan pencerminan adanya gejala rasa tidak percaya diri. 
Berdasarkan berbagai macam tingkah laku tersebut hal yang paling banyak 
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a. Takut menghadapi ulangan 
Gejala ini bisa diihat ketika guru memberikan inforasi tentang jadwal 
tes atau ulangan yang akan diakukan dalam waktu dekat. Menghadapi 
hai ini, biasanya tidak sedikit peserta didik yangengeluh dan meminta 
jadwal ulangan ditangguhkan. Seteah guru enyetujui untuk jadwal 
ulangan, mereka akan bersorak gembira. 
b. Menarik perhatian dengan cara kurang wajar 
Ego seorang anak remaja  sebagai  individu yang sedang berada 
dalam masa peraihan dari anak-anak kedewasa, biasanya sangat 
tinggi. Mereka cenderungeakukan berbagai hal untuk menunjukkan 
eksistensi diri. Jika meperhatikan situasi belajar, tentu pasti pernah 
melihat peserta didik-peserta didik tertentu  yang bertingkah laku 
berlebihan untuk enarik perhatian teman-temannya. Misalnya, dengan 
mengeluarkan berbagai perkataan dan melakukan berbagai ulah untuk 
membuat teman-temannya tertawa saat sedang belajar dikelas. 
c. Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat 
Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat merupakan gejala 
umum yang mudah dilihat pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar dikelas. Rasa tidak percaya diri dengan gejala seperti 
itubanyak dialami oleh peserta didik sejak SD hingga mahasiswa. 
Salah satu gejala yang umumnya sering terlihat adalah saat seorang 
guru meberikan kesempatan untuk bertanya, yang terjadi jarang 
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peserta didikyang berani bertanya  sekalipun ereka belum mengerti 
pelajaran yang baru dijelaskan. 
d. Grogi saat tampil didepan kelas 
Jika seorang guru memerintahkan peserta didik satu persatu tapi 
didepan kelas untuk mengerjakan suatu  tugas, seperti mengerjakan 
soal, bernyanyi, atau berpidato, biasanya akan tampak jelas perbedaan 
antara peserta didik yang memiliki rasa percaya diri dan peserta didik 
yang tidak percaya diri . pada saat seorang peserta didik yang tidak 
percaya diri tampil didepan kelas  biasanya akan tampak gejala, antara 
lain bicara tergagap, muka agak pucat, tidak berani menatap teman-
teman yang sedang dihadapi dan gemetar. 
e. Timbulnya rasa malu yang berlebihan  
Remaja, untuk bisa tampil penuh percaya diri dan menunjukkan 
eksistensi, mereka sering mengalami berbagai hambatan. Hambatan 
ini terkait dengan berbagai kelemahan diri yang berada didalam 
situasi serba salah. Salah satu akibatnya adalah timbul gejala rasa 
malu yang berlebihan dan sering dikompensasikan dalam bentuk 
tingkah laku yang justru mencerminkan  tingkah laku agresif, nakal, 
sikap tidak sopan, dan sebagainya. 
f. Tumbuhnya sikap pengecut 
Gejala sikap pengecut, bisa dilihat pada remaja yang ingin 
menunjukkan keberadaannya seperti jagoan yang suka berkelahi 
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dalam film. Akan tetapi, karena rasa percaya diri yang rendah, hal ini 
ditunjukkan dengan cara berkelahi main keroyokkan. 
g. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi 
Tibulnya rasa cemas ketika menghadapi perubahan situasi, erupakan 
salah satu indikasi adanya gejala tidak percaya diri pada remaja. 
Perubahan situasi tersebut, antara lain menghadapi lingkngan baru, 
menghadapi orang-orang yang baru dikenal, timbulnya suasana 
persaingan disekolah, masuk ke lingkungan yang ramai, atau 
berhadapan dengan orang yang status sosialnya lebih tinggi. 
h. Salah tingkah menghadapi lawan jenis 
Sesuai dengan perkembangan keperibadiannya, para remaja akan 
mengalami proses perkembangan dari segi seksual sehingga akan 
semakin menampilkan gejala tertarik pada lawan jenisnya. Ditandai 
dengan gejala salah tingkah dalam menghadapi lawan jenisnya. 
Dalam hal tertentu, gejala salah tingkah bisa dianggap wajar. Yang 
menjadi masalah adalah jika remaja menunjukkan gejala-gejala tidak 
percaya diri yang berlebihan ketika berhadapan dengan lawan 
jenisnya. Selanjutnya, hal ini dilampiaskan dengan sikap yang 
berlebihan , seperti mengganggu lawan jenisnya dengan sikap tidak 
senonoh dan berkembang menjadi kenakalan. Bentuk lainnya 
misalnya, tidak berani sama sekali untuk bergaul dengan lawan 
jenisnya atau salah tingkah jika didekati oleh lawan jenis. Bahkan 
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cenderung menghindar. Padahal, didalam hatinya ia ingin seperti 
remaja lainnya yang luwes bergaul dengan lawan jenis. 
i. Tawuran dan main keroyok 
Didalamksi sosial, terkadang bisa terjadi konflik, pertengkaran, dan 
perkelahian. Dalam batas dan situasi tertentu, perkelahian bisa 
dianggap wajar, terutama jika dilakukan untuk membela diri. 
Masalahnya akan menjadi serius jika remaja ingin menunjukkan 
kelebihannya, tetapi tidak memiliki sesuatu yang bisa ditonjolkan. 
Disisi lain untuk menampilkan diri sebagai jagoan seperti di film, ia 
tidak mempunyai rasa percaya diri dan keberanian untuk berkelahi 
secara jantan satu lawan satu. Akibatnya ia mengambil jalan pintas 
untuk ikut tawuran jika merasa ada di pihak dalam jumlah yang 
lebihbanyak dan mundur karena takut jika hanya sedikit orang yang 
ikut. Terlihat drai hal yang diuraikan diatas, gejala-gejala yang 
muncul pada remaja yang kurang percaya diri yaitu: takut 
menghadapi ulangan, menarik perhatian dengan cara yang kurang 
wajar, tidak berani bertanya atau menyatakan pendapat, grogi saat 
tampil didepan kelas, timbulnya malu yang berlebihan, adanya sikap 
pengecut, mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi, salah 





7. Proses Terbentuknya Rasa Tidak Percaya diri 
 Semua orang sebenarnya punya masalah dengan istilah yang satu ini. 
Ada orang yang merasa telah kehilangan rasa kepercyaan dirinhampir 
keseluruhan wilayah hidupnya. Mungkin terkait dengan soal krisi diri, 
depresi, hilang kendali, merasa tidak berdaya menatap sisi cerah masa depan, 
dan lain-lain. Ada juga orang yang merasa belum peda atau belum percaya 
diri dengan apa yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. Rasa 
tidak percaya diri bisa terjadi karena proses panjang yang dimulai dari 
pendidikan didalam keluarga.
21
 Proses tersebut terjadi dengan cara: 
a) Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan berbagai aspek 
keperibadian seseorang yang dimulai dari keluarga dan meliputi berbgai 
aspek, seperti aspek mental fisik sosial atau ekonomi. 
b) Pemahaman negatif seseorang terhadap dirinya sendiri yang cenderung 
selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah meyakini bahwa ia juga 
memiliki kelebihan. 
c) Kehidupan sosial yang dijlani dengan sikap negatif, seperti rasa rendah 
diri, suka menyendiri, lari dari tanggung jawab, mengisolasi diri dari 
kelompok, dan reaksi negatif lainnya, yang justru semakin memperkuat 
rasa tidak percaya diri. 
Dapat kita lihat dari uraian yang telah ada, bahwa terbentuknya rasa tidak 
percaya diri ada dalam 3 proses. Yaitu, terbentuknya kekurangan dalam 
                                                             
 21 Ibid, h. 9. 
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berbagai aspek  keperibadian, pemahaman negatif seseorang yang selalu 
memikirkan kekurangan, dan kehidupan sosial yang selalu dijalani dengan 
sikap negatif. 
8. Cara Meningkatkan Percaya Diri 
 Percaya diri adalah kata kunci dalam bergaul. Tanpa rasa ini kita akan 
rendah diri dalam bergaul. Kita akan susah beradaptasi dengan lingkungan 
kita. Kita takut untuk bergaul dengan orang yang kita anggap selevel dan 
menjadi minder atau malu untuk bergaul. Menumbuhkan percaya diri 
tidaklah cukup dengan keberanian semata. Cara untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri, sebagai berikut: 
a. Mengenal Diri Sendiri 
Mengenal atau mengetahui diri sendiri adalah langkah pertama 
menumbuhkan rasa pecaya diri. Kita akan mengetahui kelebihan dan 
kelemahan yang kita miliki. Agar rasa percaya diri melingkupi setiap 
gerak langkah kita tentunya kita selalu berupaya menonjolkan kekuatan 
atau kelebihan yang kita miliki. Menonjolkan kekuatan yang kita miliki 
menjadi modal kita untuk tampil percaya diri. 
 
b. Memperluas wawasan dengan banyak membaca dan diskusi 
Membaca adalah kunci untuk men yang baikgetahui “ isi bumi” ini. 
Membaca membuat kita mudah berinteraksi. Membaca membuat kita 
tidak hanya sebagai pendengar yang baik. Membaca merupakan cara yang 
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efektif untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Membaca membuat kita 
memiliki pengetahuan dan modal yang memadai untuk bergaul dengan 
siapa saja. Kita kita tidak meras ditertawakan orang lain karena kita 
mampu berpartisipasi aktif dalam setiap pembicaraan dengan orang lain. 
Selain membaca, diskusi adalah cara yang efektif untuk menumbuhkan 
rasa percaya diri. Berdiskusi merupakan syarat untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman yang lebih dari orang lain. Berdiskusi 
membuat kita rendah diri. Rendah hati karena kita mau mendengarkan 
pendapat orang lain. Dengan demikian berdiskusi sebagai munculnya 
kesadaran untuk saling menghargai atau menghormati. Berdiskusi berarti 
terjadinya proses transaksi atau transfer pengetahuan dan pengalaman dari 
kita keorang lain atau sebaliknya. Keadaan ini menyebabkan kita siap 
menerima masukan-masukan yang kita anggapberguna bagi diri kita. 
c. Bertanya dan terbuka pada kritikan  
Jangan malu bertanya kalau kita memang tidak tahu. Bertanya tidak akan 
membuat kita rendah diri. Orang akan menghargai kita ketika kita 
memiliki inisiatif untuk bertanya. Sesungguhnya orang yang kita jadikan 
tempat bertanya akan merasa bangga. Sebuah pertanyaan yang 
dilontarkan akan dinilai sebagai ungkapan  bahwa kita menghormati 
orang tersebut. Selanjutnya kalau kita ingin sukses dalam pergaulan, kita 
harus terbuka pada keritikan. Kritikan adalah masukkan bagi kita. 
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Kritikan membantu kita untuk melakukan evaluasi diri. Terbuka pada 
kritikan berarti memotivasi kita untuk selalu berfikir maju. 
d. Seseorang memiliki perjalanan hidup yang menonton jika sulit 
meneriama saran yang kondusif dari orang lain. Orang yang tidak 
bersedia menerima saran yang positif dari orang lain akan cepat merasa 
puas, sehingga tidak ada keinginan untuk mengubah diri kearah yang 
lebih baik.orang yang sulit menerima saran yang kondusif biasanya 
memelihara benih curiga yang berlebihan terhadap orang lain. Padahal 
secara kodisional menerima saran yang kondusif dari orang lain berarti 
ada kesempatan pada kita untuk memperbaiki atau mempersiapkan diri 
kearah yang lebih baik lagi. Jadi untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
dapat dilakukan dengan mudah. Seperti mengenali diri sendiri, 
memperluas wawasan dengan cara membaca dan berdiskus, mau bertanya 
dan terbuka pada keritikan, dan juga menerima saran yang kondusif
22
. 
C. Keterkaitan Pemahaman Diri dengan Rasa Percaya Diri. 
 Keterkaitan antara pemahaman diri dengan rasa percaya diri tampak jelas 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari terdapat suatu keadaan 
dimana manusia perlu memahami diri sendiri. Dengan adanya pemahaman diri 
itulah peserta didik dapat mengembangkan diri dan memperoleh banyak 
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh dengan cara peserta didik bersikap 
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positif dalam menanggapi hal yang ada pada dirinya. Sehingga  dapat mengerti 
apa kemampuan yang dimiliki, persiapan apa saja yang harus dilakukan, dan 
keputusan apa yang harus diambil dari pemahaman diri itu sendiri yang akan 
mengantarkan mereka kegerbang kesuksesan. Peserta didik yang memiliki 
pemahaman diri akan dapat mengetahui kondisi dan gambaran tentang dirinya. 
Dengan hal ini peserta didik dapat mengembangkan  dan lebih memahami potensi 
yang ada didalam dirinya.  
 Menurut Hartono ( sebagaimana dikutip oleh Romanus)  pemahaman diri 
siswa adalah pengenalan secara mendalam atas potensi-potensi dirinya yang 
mencakup ranah, minat, abilitas, keperibadian, nilai dan sikap yang mana 
pengenalan siswa atas kekurangannya.
23
 Kekutan merupakan seperangkat 
kemampuan  yang dimiliki siswa baik yang bersifat potensi maupun aktual. 
Kekurangan peserta didik menggambarkan ketidak mampuan peserta didik yang 
menjadi  hambatan peserta didik dalam meraih cita-cita. Sehingga peserta didik 
belum bisa menjadi diri sendiri , belum bisa menanamkan jati dirinya dan belum 
bisa menentukan cita-cita yang jelas dimasa depan. Dari pendapat tersebut 
semakin memperkuat kemungkinan bahwa orang yang tidak memiliki 
pemahaman tentang diri yang baik akan menjadi hambatan dalam meraih cita-
cita. Dengan demikian peserta didik yang memiliki pemahaman diri  akan lebih 
mengetahui kondisi dan gambaran tentang dirinya, sehingga peserta didik  dapat 
                                                             
23
 Romanus Dfajrin.Tujuan Pemahaman Diri, Ciri-ciri Siswa yang memahami dirinya ( 
online) diakses dari http;// konselorkece.blogspot.com, pada tanggal  9 Agustus 2018 pukul 10.25. 
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meggali potensi yang ada didalam dirinya. Tanpa adanya pemahaman diri kita 
tidak akan tau potensi dan kemampuan yang kita miliki. 
 Lindenfield menjelaskan salah satu ciri khusu orang yang mempunyai 
kepercyaan diri adalah pemhaman diri, dimana orang yang percaya diri secara 
batin juga sangat sadar akan dirinya, tidak terus menerus merenungi diri sendiri  
tetapi secara teratur memiliki perasaan, pikiran dan perilaku  mereka dan ingin 
tahu  bagaimana pendapat orang lain tentang dirinya.
24
 Jika seorang peserta didik 
dapat dikatakan memahami diri apabila dalam diri tumbuh rasa percaya diri, hal 
ini dikarenakan apa yang dia kerjakan sesuai dengan yang dia harapkan. 
Kepercyaan diri peserta didik sangat penting karena hal itu adalah awal untuk 
peserta didik berani mengekplorasi apa yang dia inginkan. 
D. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dan terkait dengan ” korelasi 
anatara pemahaman diri dengan rasa percaya diri pada peserta didik kelas VII Di 
SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung ” 
1. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Min Alvi Almumtazi dengan judul 
Hubungan anatara pemahaman diri dengan kepercayaan diri siswa di SMP 
Pawyatan Daha 2 Kediri  Tahun Pelajaran 2016/2017 menunjukkan 
bahwa tingkat koefisien korelasi antara pemahaman diri dengan 
kepercayaan diri  tentang penelitian ini pada tingkat hubungan yang kuat. 
Hasil penelitian menujukkan nilai r table =0,05. Hasil yang diperoleh yaitu 
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 Gael Lindenfiel, Pedoman Orang Tua Mendidik Anak Agar Percaya Diri ( Jakarta: 
Arcan,1997), h. 60 . 
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r hitung ( 0,682)> r table (0,05) yang menandakan bahwa hubungan yang 




2. Khoiri Azizi. Hubungan antara pemahaman Diri dengan rasa percaya diri 
Mahasiswa Stain Salatiga  Pada tahun 2014 menyatakan bahwa Hasil 
penelitian menunjukkan nilai  -hitung (0,234) > r-tabel (0,227) taraf 
signifikan 5% maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 




3. Rila. Hubungan Antara pemahaman Diri Dengan Rasa percaya diri Siswa 
Kelas VIII Smp Negeri 3 Bantul Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dengan menggunakan analisis korelasi product moment, 
menunjukkan nilai rhitung = (50,403)> r-tabel (3,098) sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima  dan dapat disimpulkan ada hubungan antara pemahaman 





                                                             
25 Min Alvi Almumtaz, “Hubungan antara pemahaman diri dengan rasa percaya diri  Di 
SMP Pawyatan Daha 2 Kediri Tahun ajaran 2016/2017” Skripsi.  h. 9. 
26 Khoiri Azizi, “ Hubungan Anatra Pemahaman Diri dengan Rasa Percaya Diri Mahasiswa 
Sain Salatiga Program Studi Pendidikan Agama Islam Tahun Ajaran 2014/2015” Skripi. ( Salatiga : 
STAIN Salatiga, 2014),  h 103. 
27
 Indra bangkit komara , “ hubungan antara pemahaman diri dengan rasa percaya 
 diri” psikopedagogiavol.5, no. 1, 2016, h. 40. 
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E. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir atau paradigma adalah pandangan dunia atau world view 
dari penelitian untuk memahami asumsi –asumsi metodologis sebuah study 
secara ontologism, epistemologis dan aksiologis.
28
 Kerangka pemikiran 
merupakan suatu konsep yang berisikan hubungan kasual hipotesis antara 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam rangka memberi jawaban sementara 
dalam masalah yang sedang diteliti berdasarkan pendapat diatas, dapat penulis 
simpulkan bahwa yang dimaksud kerangka pemikiran adalah konsep pola 
pemikiran, apakah terdapat dari kedua variabel untuk memberikan jawaban 
sementara dalam permasalahan yang ada. Model pembelajaran yang dibutuhkan 
saat ini adalah model pembelajaran  yang memungkinkan peserta didik untuk 
dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri sehingga lebih memahami 
konsep-konsep, dan dapat mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya baik 
secara lisan maupun tulisan. Selain itu, model model pembelajaran yang telah 
diterapkan harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan, mudah digunakan, 
sehingga proses belajar mengajar tidak monoton sehingga proses belajar 
mengajar berjalan dengan efektif. 
Kerangka berfikir ( paradigma pemikiran ) dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar berikut ini, yaitu: 
 
                                                             
  28 Rochiati Wiriatmadja. Strategi Penelitian Tindak Kelas Untuk Meningkatkan  Kinerja 
Guru dan Dosen. ( Bandung. 2008), h. 85 dalam isnawati, penerapan STAD dalam upaya 
























 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
29
 S. Nasution 
memberikan pengertian bahwa tiap pernyataan tentang suatu hal yang belum terbukti 
disebut hipotesis.
30
 Dari pengertian tersebut maka hipotesis merupakan suatu 
pernyataan-pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara dan harus dibuktikan 
kebenarannya secara empiris dan juga hipotesis merupakan jawaban dari 
permasalahan yang di ajukan.  
                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2010). h. 110. 
30 Syadali Nasution, Teknologi pendidikan ( Bandung: Jemmars, 1982), h. 49. 
   Pemahaman diri 
 (X) 









 3.Pentingnya individu 








1. Mempunyai sikap 
yang tenang dalam 
mengerjakan tugas-
tugas sekolah. 
2. Mempunyai potensi 
yang memadai. 






Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagi berikut: 
a. Hipotesis Penelitian 
 (Ha):  Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman diri dengan rasa percaya             
     diri pada peserta didik kelas VII Di SMP Pangudi Luhur Bandar Lampung.    
(Ho) : tidak ada hubungan yang signifikan  antara  pemahaman diri dengan rasa   
     percaya diri pada peserta didik kelas VII Di SMP Pangudi Luhur Bandar 
     Lampung. 
b. Hipotesis Statistik 
(Ha) : þ = 0  
(Ho) : þ   
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